
 

 

 

https://journal.uwgm.ac.id/index.php/abdimasmahakam 

E-ISSN: 2549-5755 

Januari 2024, Vol. 8 No. 01 
 

1 
 

Received: Oktober 2023 Accepted: Desember 2023 Published: Januari 2024  

Article DOI: http://dx.doi.org/10.24903/jam.v8i01.2517  

 
Pelatihan Pengembangan Media Pembelajaran Literasi dan Numerasi 

Berbasis ICT Pada Guru PAUD 

 
Febry Maghfirah 

Universitas Mulawarman Samarinda 

febrymaghfirah@fkip.unmul.ac.id  

 

Malpaleni Satriana 

Universitas Mulawarman Samarinda 

malpaleni@fkip.unmul.ac.id  

 

Wilda Isna Kartika 

Universitas Mulawarman Samarinda 

wildakartika@fkip.unmul.ac.id  

 

Reyzia Anggriani Hasnur 

Universitas Mulawarman Samarinda 

reyanggriani800@gmail.com   

 

Abstrak  

Siswa abad ke-21 membutuhkan kompetensi yang memungkinkan mereka untuk 

menyesuaikan diri dengan jenis baru dari informasi.  Kesuksesan akademik selama pendidikan 

dasar dan menengah didasarkan pada perolehan awal keterampilan literasi dan numerasi. Salah 

satu faktor yang dapat mempengaruhi keterampilan literasi dan numerasi adalah media 

pembelaran, salah satunya media pembelajaran berbasis Information and Communication 

Technologies (ICT). Namun, beberapa penelitian melaporkan pengetahuan guru PAUD terkait 

ICT sebagai hal yang langka sehingga perlunya pelatihan pengembangan media pembelajaran 

berbasis ICT untuk dilakukan. Tim pengabdi melakukan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat kepada 10 guru PAUD di TK Negeri 03 Tenggarong dan KB Alam Al-Fatah 

Samarinda pada bulan Juli tahun 2023 dengan tujuan agar guru mendapat pemahaman dan 

dapat mengembangkan media pembelajaran berbasis ICT. Metode kegiatan pengabdian ini 

diantaranya survei lokasi pengabdian, pelaksanaan kegiatan pelatihan, dan evaluasi kegiatan 

pelatihan. Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan selama delapan kali pertemuan. Hasil dari 

kegiatan ini adalah guru mendapatkan pemahaman dan keterampilan baru dalam membuat 

media pembelajaran berbasis ICT, dan media pembelajaran diterapkan kepada anak usia dini 

untuk menstimulasi kemampuan literasi dan numerasi. 
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Pendahuluan  

Kesuksesan akademik selama pendidikan dasar dan menengah didasarkan pada perolehan awal 

keterampilan literasi yang solid (Meeks et al., 2020). Keterampilan literasi disebut sebagai 

keterampilan yang berfokus pada kode, termasuk konvensi cetak (misalnya directionality), 

menulis awal (misalnya menulis nama), pengetahuan grafem (misalnya nama huruf), 

korespondensi grafem-fonem (bunyi dibuat oleh setiap huruf), dan kesadaran fonologis 

(misalnya mulai kesadaran suara) (Wilcox et al., 2020). Pengalaman anak-anak di taman 

kanak-kanak memengaruhi pembelajaran literasi mereka di masa depan (Rand & Morrow, 

2021). Perilaku keaksaraan anak-anak di masa kanak-kanak awal juga dapat memprediksi 

kinerja membaca mereka yang sukses di tahun-tahun berikutnya (Suggate et al., 2018). 

Pengembangan kemahiran membaca selama kelas dasar juga diyakini sangat penting untuk 

pencapaian pendidikan jangka panjang anak-anak dan kesuksesan ekonomi di masa depan 

(Tomblin et al., 2020). Hampir semua program prasekolah di Amerika Serikat menyediakan 

beberapa bentuk literasi awal dan pengajaran bahasa lisan sebagai komponen penting dalam 

mempersiapkan anak-anak muda untuk tuntutan akademik sekolah formal (Wilcox et al., 

2020). 

Sebagian besar anak kelas satu dan dua sekolah dasar di negara berkembang bukanlah pembaca 

yang fasih (Zuilkowski et al., 2019), sehingga keterampilan literasi mendapat perhatian paling 

besar dalam dunia pendidikan dikarenakan serangkaian penelitian yang menghubungkan 

keterampilan literasi dengan keterampilan membaca selanjutnya (Muter et al., 2004; Storch & 

Whitehurst, 2002) dan keterampilan membaca awal anak-anak memprediksi prestasi akademik 

di kemudian hari (Cooper et al., 2014), serta kemampuan literasi awal juga dapat memperluas 

ilmu membaca anak (Rand & Morrow, 2021). Ahli lainnya, Suggate et al. (2018) juga 

melaporkan bahwa keterampilan literasi termasuk indikator penting dari membaca kata, 

contohnya seperti pengetahuan huruf, pengetahuan tentang bunyi huruf, kesadaran fonemik, 

dan pemahaman tentang konsep tulisan. Beberapa ahli telah melakukan penelitian untuk 

mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat menstimulasi keterampilan literasi anak usia dini,  

diantaranya orang tua yang membacakan buku untuk anak (Ece Demir‐Lira et al., 2019), status 

sosial ekonomi (Pan et al., 2017), kegiatan berbasis cerita (Yazici & Bolay, 2017), 

keterampilan linguistik anak (Su et al., 2017), dan media pembelajaran (Puspaningrum, 2015).  

Beberapa penelitian mengaitkan keterampilan literasi dan keterampilan numerasi anak 

(Bonifacci et al., 2022). Keterampilan numerasi penting, tidak hanya untuk kinerja sekolah, 

tetapi juga untuk pencapaian pendidikan anak di masa depan (Widlund et al., 2020). 

Keterampilan seperti berhitung, hubungan angka, dan aritmatika dasar, sebagai aspek sentral 

dari numerasi permulaan (Devlin et al., 2022). Keterampilan numerasi permulaan terkait 

dengan perolehan keterampilan anak-anak prasekolah seperti pemahaman dan pengoperasian 

dengan kuantitas. Akibatnya, keterampilan numerasi permulaan memiliki dampak besar pada 

pencapaian siswa kelas satu dalam matematika biasa (Charitaki et al., 2021). Perkembangan 

matematika awal pada anak-anak sedang berlangsung selama tahun-tahun prasekolah, sebelum 

pendidikan dasar formal dimulai. Sependapat dengan pernyataan tersebut Litkowski et al. 

(2020) juga melaporkan bahwa keterampilan matematika anak-anak mengalami pertumbuhan 

yang luas selama tahun-tahun prasekolah. Kehadiran di taman kanak-kanak, bahasa, dan fungsi 

eksekutif memprediksi keterampilan numerasi sejak dini (Aunio et al., 2021). 

Seiring dengan berkembangnya upaya untuk meningkatkan literasi dini, upaya untuk 

mendukung matematika anak usia dini masih kurang, Piasta, Pelatti, & Miller (2014) 
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melaporkan bahwa di ruang kelas anak usia dini, ada ketidakseimbangan dalam kuantitas 

aktivitas dalam menstimulasi literasi dan matematika, meskipun telah banyak hasil penelitian 

yang membuktikan bahwa keterampilan matematika dapat memprediksi prestasi membaca 

dikemudian hari (Watts et al., 2014), dan keterampilan numerasi adalah prediktor penting dari 

prestasi akademik, itulah sebabnya mengapa peningkatan keterampilan numerasi dianjurkan 

dari pendidikan awal (de Chambrier et al., 2021). Beberapa penelitian juga melaporkan bahwa 

keterampilan matematika tidak dipelajari secara terpisah, melainkan bahasa membantu anak-

anak belajar matematika khususnya dalam mempermudah anak memahami konsep matematika 

(Kleemans et al., 2011).  

Tidak hanya keterampilan literasi anak usia dini, beberapa ahli juga melakukan penelitian 

untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat menstimulasi  keterampilan numerasi anak 

usia dini, diantaranya mengikuti taman kanak-kanak (Aunio et al., 2021), tingkat Pendidikan 

orang tua (Cheung et al., 2020), fungsi eksekutif (Ribner et al., 2017),  kemampuan bahasa 

(Duncan et al., 2007; Purpura et al., 2011), dan media pembelajaran (Widodo, 2018). Salah 

satu faktor yang dapat mempengaruhi keterampilan literasi dan juga keterampilan numerasi 

adalah media pembelaran. Media pembelajaran dipercaya dapat mempengaruhi keterampilan 

literasi dan numerasi anak. Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian Widodo (2018) yang 

melaporkan bahwa salah satu faktor yang menentukan keberhasilan pembelajaran matematika 

adalah media pembelajaran yang digunakan. 

Guru membutuhkan pengetahuan profesional untuk berhasil menguasai tugas-tugas yang khas 

untuk profesi mereka (König et al., 2022). Peran guru bagi PAUD menjadi sangat penting, 

bagaimana mereka dapat menyelaraskan keinginan orang tua, juga berpihak pada kepentingan 

tumbuh kembang anak. Ruang lingkup pengembangan pada anak menjadi bidang 

pengembangan pembiasaan merupakan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus dalam 

kehidupan sehari-hari. Sehingga menjadi kebiasaan yang baik dan akan menjadi sebuah 

keterampian hidup anak. Guru profesional adalah yang memahami bagaimana mengajarkan 

perilaku dengan cara yang menyenangkan dan mudah dipahami anak. Pengetahuan guru yang 

relevan untuk mendukung membaca dan menulis di awal pendidikan sekolah dasar bersifat 

multidimensi: guru membutuhkan pengetahuan konten , pengetahuan konten pedagogik, dan 

pengetahuan pedagogik umum (König et al., 2022). Guru juga harus memiliki kemampuan 

untuk membuat media yang dapat dijadikan alat permainan edukatif dalam melakukan kegiatan 

bersama anak. Sehingga guru dapat mempraktekkan media yang dibuatnya, sesuai dengan 

strategi dan metode pembelajaran pada anak usia dini.  

Terdapat banyak jenis media pembelajaran, salah satunya media pembelajaran berbasis 

Information and Communication Technologies (ICT). Pada era revolusi pendidikan 4.0 yang 

ditandai dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, teknologi memberikan 

berbagai macam manfaat, salah satunya dalam menstimulasi keterampilan literasi anak usia 

dini di lembaga pendidikan anak usia dini (Paciga, Lisy, & Teale, 2013). Li, Brar, & Roihan 

(2021) melaporkan bahwa penggunaan teknologi digital terbukti mendukung pembelajaran 

bahasa dan keterampilan literasi. Peran penggunaan teknologi menyebabkan pembelajaran 

tidak hanya muncul di sekolah tetapi juga dapat muncul di setiap fase kehidupan dan 

lingkungan. Sehingga diperlukan media pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dan 

anak setiap saat dengan menggunakan perangkat teknologi.Dalam waktu kurang dari satu 

dekade, pesatnya perkembangan dan pertumbuhan ICT telah membawa perubahan besar yang 

juga mempengaruhi pendidikan (Casillas Martín et al., 2020), sehingga guru harus memiliki     
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kemampuan   dalam mengelola  program  atau  aplikasi  pembelajaran  daring (Hanita & Lugi, 

2021). Siswa abad ke-21 membutuhkan kompetensi yang memungkinkan mereka untuk 

menyesuaikan diri dengan jenis baru dari informasi dan oleh karena itu, sistem pendidikan 

harus merenungkan cara-cara baru untuk perkembangan siswa (Baş et al., 2016). Sedangkan 

Hasil penelitian Casillas Martín et al. (2020) melaporkan pengetahuan guru PAUD terkait ICT 

sebagai hal yang langka. Menjadi jelas bahwa mereka tidak memiliki tingkat kompetensi digital 

yang sesuai untuk disebut 'digital natives', atau kemampuan yang memadai untuk 

menggunakan TIK dalam kehidupan akademis atau masa depan profesional mereka.  

Dampak ICT pada kegiatan belajar bergantung pada keahlian guru untuk menggunakannya, 

kemampuan mereka untuk menyediakan perencaan pembelajaran, dan keterampilan mereka 

untuk menyesuaikannya dengan karakteristik kognitif dan sosial siswa. Tidak boleh dilupakan 

bahwa guru memainkan peran utama dalam semua reformasi dan inovasi pendidikan, karena 

merekalah yang bertanggung jawab untuk menyesuaikan ruang kelas mereka dengan elemen 

apa pun yang ditawarkan, ICT menjadi salah satunya. Namun, Dengan demikian, pelatihan 

pengembangan media pembelajaran berbasis ICT pada guru PAUD untuk menstimulasi 

keterampilan literasi dan numerasi anak usia dini sangat penting untuk dilakukan. 

 
Metode 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bermitra dengan 2 sekolah yaitu TK Negeri 03 

Tenggarong dan KB Alam Al-Fatah Samarinda. Pelatihan pengembangan media pembelajaran 

literasi dan numerasi berbasis ICT pada guru PAUD dilaksanakan dalam 8 kali pertemuan 

secara luring dan daring pada bulan Juli tahun 2023. Kegiatan PKM diikuti oleh 10 orang guru 

PAUD. Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan dengan menggunakan metode ceramah, 

demonstrasi, tanya jawab dan praktik terbimbing. Kegiatan yang dilakukan pada pelatihan 

diantaranya mengenal aplikasi, tutorial mengakses aplikasi, mengunduh dan membagikan 

design, mengupload element, membuat design, dan membuat video. Aplikasi yang digunakan 

pada pelatihan ini adalah aplikasi Canva. Peserta pelatihan diajarkan dari cara mengakses 

aplikasi sampai dapat membuat media pembelajaran menggunakan aplikasi tersebut. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan untuk mengevaluasi pelaksanaan pelatihan ini adalah 

menggunakan survei dengan instrumen berupa angket. Dalam angket tersebut terdapat dua 

indikator yang diteliti yaitu pemahaman peserta terhadap materi pelatihan dan kemampuan 

peserta dalam menggunakan aplikasi Canva. Analisis data yang digunakan adalah analisis 

deskriptif dengan menggunakan diagram. 

 

No Uraian Kegiatan 

1 Pendahuluan 

2 Mengenal Canva 

3 Tutorial Akses Canva 

4 Mengunduh dan Membagikan Design 

5 Mengupload Element 

6 Memulai Design Pertama 

7 Memulai Membuat Video 

8 Latihan 
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Hasil dan Pembahasan 

Pelatihan pengembangan media pembelajaran literasi dan numerasi berbasis ICT pada guru 

PAUD memuat beberapa kegiatan, mulai dari mengenal aplikasi, tutorial mengakses aplikasi, 

mengunduh dan membagikan design, mengupload element, membuat design, sampai membuat 

video. Media pembelajaran merupakan tonggak pembelajaran. Media pembelajaran 

dibutuhkan untuk meningkatkan efektivitas pencapaian tujuan pembelajaran dan melayani 

anak dengan perkembangan kognitif yang berbeda-beda (Widodo, 2018). Terdapat berbagai 

macam media pembelajaran, salah satunya media pembelajaran berbasis ICT. Dua indikator 

yang diteliti pada penelitian ini yaitu pemahaman peserta terhadap materi pelatihan dan 

kemampuan peserta dalam menggunakan aplikasi, dapat dilihat pada histogram berikut. 

 

 

Gambar 1. Histogram hasil Pre-test dan Post-test kepada Guru 

 

Dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan nilai guru dari hasil pre-test dan post-test dilihat dari 

indikator pemahaman peserta terhadap materi pelatihan dan kemampuan peserta dalam 

menggunakan aplikasi.  Guna menyongsong Indonesia emas tahun 2045, salah satu pilar yang 

harus diwujudkan adalah pembangunan manusia serta penguasaan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, oleh karena itu penguasaan guru terhadap penggunaan teknologi perlu dilatih. 

Penggunaan teknologi dalam pendidikan akan meningkatkan efisiensi pembelajaran, 

memfasilitasi fokus yang lebih besar pada kebutuhan profesional peserta didik di masa depan, 

dan mendorong pengembangan kepribadian dalam masyarakat digital (Seufert, S., Guggemos, 

J., & Sailer, 2021). 

Berbagai macam aplikasi yang dapat digunakan dalam pengembangan media pembelajaran 

berbasis ICT, diantaranya Kinemaster, Inshot, Canva, Filmora, Viva video, dan sebagainya, 

namun dalam pelatihan ini berfokus pada pengembangan media pembelajaran menggunakan 

aplikasi Canva. Aplikasi Canva merupakan aplikasi gratis yang dapat diakses dimana saja 

dengan perangkat laptop dan bisa juga menggunakan handphone dengan bantuan jaringan 

internet. Canva dapat dimanfaatkan untuk membuat media pembelajaran guna menstimulasi 
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aspek-aspek perkembangan anak, dan pada pelatihan ini berfokus pada pembuatan media 

pembelajaran berbasis ICT untuk menstimulasi kemampuan literasi dan numerasi anak. Hasil 

pelatihan dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 
Gambar 2. Hasil media pembelajaran berbasis ICT dalam menstimulasi kemampuan numerasi 

anak usia dini 

 

Gambar menjelaskan tentang konsep waktu sore kepada anak. Ciri-ciri waktu sore, kegiatan 

yang dilakukan di waktu sore, dan sebagainya. Berikut juga gambar penerapan hasil media 

pembelajaran. 

 

   
Gambar 3. Penerapan Hasil media pembelajaran berbasis ICT dalam menstimulasi kemampuan 

numerasi kepada anak usia dini 

 

Kemampuan numerasi tidak hanya terkait kegiatan operasi bilangan seperti penjumlahan dan 

pengurangan, namun anak-anak juga distimulasi untuk dapat mengukur waktu, seperti apa ciri-

ciri waktu pagi, siang, sore dan malam, kemudian perbedaan dari masing-masing waktu 
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tersebut. Kemampuan numerasi awal merupakan prediktor yang konsisten terhadap prestasi 

matematika anak-anak di kemudian hari (Chan, J. Y. C., & Scalise, 2022). 

 

Simpulan dan rekomendasi 

Kegiatan pelatihan pengembangan media pembelajaran literasi dan numerasi berbasis ICT 

pada guru PAUD terlaksana dengan lancar dan sukses serta berhasil sesuai kriteria ketercapaian 

pelaksanaan yang terdiri dari pemahaman peserta terhadap materi pelatihan dan kemampuan 

peserta dalam menggunakan aplikasi Canva. Pelatihan ini dapat berkontribusi dalam 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan guru PAUD dalam menciptakan media 

pembelajaran berbasis ICT untuk menstimulasi kemampuan anak usia dini, seperti kemampuan 

literasi numerasi dan pada pelatihan kegiatan pelatihan selanjutnya bisa membuat media 

pembelajaran berbasis ICT untuk menstimulasi kemampuan anak usia dini lainnya. 
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